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 Abstract: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik dan profesional guru melalui 
program pelatihan berbasis Lesson Study di Sekolah 
Dasar Bina Harapan Bandung. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan ini adalah kombinasi pendekatan 
pengabdian masyarakat dan penelitian tindakan 
kolaboratif. Melalui tiga tahapan utama—plan, do, dan 
see—guru-guru didampingi dalam merancang 
pembelajaran, melaksanakan, dan merefleksikan 
prosesnya secara bersama-sama. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru 
dalam merancang RPP, menerapkan model 
pembelajaran aktif, serta melakukan refleksi kritis 
terhadap praktik mengajarnya. Kegiatan ini juga 
memperkuat budaya kolaboratif antar guru sebagai 
salah satu indikator profesionalisme. 
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PENDAHULUAN  

Guru merupakan komponen kunci dalam sistem pendidikan yang memiliki peran 
strategis dalam menentukan kualitas hasil belajar siswa. Sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, seorang guru profesional harus memiliki 
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi pedagogik dan profesional menjadi landasan 
utama dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna di kelas. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru, terutama di jenjang 
Sekolah Dasar, masih menghadapi berbagai kendala dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Beberapa kendala yang umum ditemui 
meliputi kurangnya pemahaman terhadap model-model pembelajaran inovatif, lemahnya 
kemampuan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sistematis, 
serta terbatasnya ruang untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas 
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa. 
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, dibutuhkan suatu pendekatan yang tidak hanya 
memberikan pelatihan secara teoritis, tetapi juga melibatkan guru secara aktif dan 
kolaboratif dalam proses peningkatan kompetensinya. Salah satu pendekatan yang terbukti 
efektif dalam meningkatkan kompetensi guru adalah Lesson Study. Lesson Study merupakan 
suatu pendekatan pelatihan yang berasal dari Jepang, yang menekankan pada kegiatan 
kolaboratif antar guru dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran 
secara sistematis dan berkelanjutan. 

Pendekatan Lesson Study memberikan ruang bagi guru untuk saling belajar, saling 
memberi umpan balik, dan membangun komunitas belajar yang profesional. Melalui proses 
refleksi bersama, guru dapat melihat kembali praktik mengajarnya secara lebih objektif, 
menemukan kekuatan dan kelemahan dalam pembelajaran, serta merumuskan strategi 
perbaikan yang tepat. Lebih dari itu, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya budaya 
kolaboratif di lingkungan sekolah yang dapat memperkuat profesionalisme guru secara 
berkelanjutan. 

Di era transformasi pendidikan saat ini, guru dituntut tidak hanya sebagai penyampai 
materi, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, dan agen perubahan dalam proses belajar-
mengajar. Kurikulum Merdeka, misalnya, mengharuskan guru untuk lebih fleksibel, kreatif, 
dan berorientasi pada kebutuhan serta potensi peserta didik. Namun, pergeseran paradigma 
ini sering kali belum diimbangi dengan peningkatan kapasitas guru yang memadai. Banyak 
guru masih cenderung menjalankan pembelajaran secara tradisional, berpusat pada guru 
(teacher-centered), dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Kondisi ini diperparah oleh minimnya pelatihan yang berkelanjutan dan relevan 
dengan praktik nyata di kelas. Pelatihan yang selama ini diselenggarakan oleh pemerintah 
maupun lembaga pelatihan sering bersifat satu arah, teoritis, dan tidak terhubung langsung 
dengan konteks kelas masing-masing guru. Akibatnya, transfer pengetahuan dan 
keterampilan dari pelatihan ke praktik pembelajaran menjadi kurang optimal. Guru pun 
kembali ke pola lama karena tidak ada pendampingan atau ruang refleksi yang 
memungkinkan mereka menginternalisasi pembelajaran yang diperoleh. 

Dalam situasi inilah, Lesson Study hadir sebagai alternatif pendekatan pelatihan guru 
yang lebih aplikatif, kolaboratif, dan kontekstual. Melalui Lesson Study, guru tidak belajar 
secara individual melainkan bersama rekan sejawat, merancang pembelajaran berdasarkan 
masalah riil di kelas, dan mengamati langsung penerapannya. Tidak hanya meningkatkan 
keterampilan merancang dan melaksanakan pembelajaran, Lesson Study juga mendorong 
guru untuk berpikir kritis dan melakukan refleksi bersama sebagai bentuk pengembangan 
diri yang berkelanjutan. 

Selain itu, pendekatan ini juga memiliki potensi untuk memperkuat iklim kerja sama 
dan budaya belajar di lingkungan sekolah. Ketika guru merasa dihargai dan didukung dalam 
pengembangan profesional mereka, motivasi dan komitmen terhadap profesi pun meningkat. 
Dalam jangka panjang, Lesson Study dapat menjadi bagian dari strategi pengembangan 
sekolah yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran secara sistematis dan 
berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan Lesson Study bukan hanya berdampak pada 
individu guru, tetapi juga pada organisasi sekolah secara keseluruhan. 

Kegiatan pengabdian dan penelitian ini berangkat dari kesadaran akan pentingnya 
membangun pola pelatihan guru yang lebih bermakna, kontekstual, dan kolaboratif. Dengan 
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memilih Sekolah Dasar sebagai mitra, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi nyata dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi guru, sekaligus menjadi 
contoh model pelatihan yang dapat direplikasi di sekolah lain. Hasil kegiatan ini juga 
diharapkan dapat memberikan data dan insight yang berguna bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan, khususnya dalam upaya peningkatan kualitas guru dan pembelajaran di tingkat 
sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru di Sekolah Dasar melalui pelatihan berbasis Lesson Study. Diharapkan 
melalui kegiatan ini, guru-guru dapat lebih terampil dalam menyusun dan melaksanakan 
pembelajaran yang berkualitas, serta memiliki kemampuan reflektif yang tinggi terhadap 
praktik mengajarnya. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru Sekolah Dasar melalui pelatihan berbasis lesson study. Kompetensi pedagogik 
merupakan aspek krusial dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif, dimana guru 
diharapkan mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. Melalui pendekatan lesson study, guru diberikan kesempatan 
untuk secara kolaboratif merencanakan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan 
karakteristik siswa. 

Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. 
Kompetensi ini mencakup penguasaan materi ajar secara mendalam, kemampuan 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat, serta kemampuan melakukan evaluasi dan 
pengembangan diri secara berkelanjutan. Dengan mengikuti pelatihan berbasis lesson study, 
guru dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan profesionalnya melalui proses 
pembelajaran bersama dan refleksi atas praktik mengajar yang dilakukan. 

Pelatihan ini juga dirancang untuk mendorong terbentuknya budaya kolaboratif di 
kalangan guru. Melalui kegiatan perencanaan bersama, observasi kelas, dan diskusi reflektif, 
para guru dapat saling berbagi pengalaman dan strategi pembelajaran yang efektif. Hal ini 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang suportif serta meningkatkan rasa 
kebersamaan dalam upaya perbaikan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Tujuan lain dari kegiatan ini adalah menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 
refleksi dalam praktik mengajar. Refleksi menjadi bagian penting dalam proses 
profesionalisme guru, di mana guru diajak untuk secara kritis menilai kelebihan dan 
kekurangan pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui refleksi yang dilakukan bersama, 
guru tidak hanya memperoleh masukan dari rekan sejawat, tetapi juga dapat melihat 
pembelajaran dari berbagai sudut pandang. 

Akhirnya, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi wadah bagi guru dalam membangun 
komunitas pembelajar profesional. Dengan terbentuknya komunitas ini, guru memiliki ruang 
untuk terus belajar, bertukar praktik baik (best practices), serta saling mendukung dalam 
menghadapi tantangan pembelajaran. Dalam jangka panjang, hal ini berkontribusi terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar secara menyeluruh. 
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METODE PENELITIAN 
Metode kegiatan dalam pelatihan berbasis lesson study ini dilakukan melalui tiga 

tahap utama, yaitu Plan (Perencanaan), Do (Pelaksanaan), dan See (Refleksi). Ketiga tahap ini 
dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kolaborasi 
antara dosen, guru, dan pihak terkait lainnya. Model ini memberikan ruang bagi guru untuk 
belajar secara aktif dan reflektif terhadap praktik pembelajarannya. 

Pada tahap pertama, yaitu Plan (Perencanaan), dosen dan guru bekerja sama 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara kolaboratif. Penyusunan RPP ini 
menggunakan pendekatan model pembelajaran aktif, di mana siswa diharapkan berperan 
lebih dalam proses belajar. Dalam tahap ini, diskusi dan tukar pikiran antara dosen dan guru 
sangat penting untuk mengintegrasikan teori pendidikan dengan praktik nyata di lapangan. 

Tahap perencanaan juga mencakup analisis kebutuhan siswa, penentuan tujuan 
pembelajaran, pemilihan metode yang tepat, serta penyusunan instrumen evaluasi. 
Kolaborasi yang terjadi tidak hanya meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran, tetapi 
juga membangun kepercayaan dan pemahaman bersama antarpendidik. Dengan demikian, 
RPP yang dihasilkan lebih aplikatif dan kontekstual sesuai dengan kondisi sekolah dasar. 

Setelah RPP disusun, kegiatan berlanjut ke tahap Do (Pelaksanaan). Pada tahap ini, 
guru yang telah berpartisipasi dalam perencanaan akan melaksanakan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan RPP yang telah disusun. Kegiatan ini dilakukan secara nyata di dalam kelas, di 
mana siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dilakukan dengan 
menerapkan pendekatan yang telah dirancang bersama sebelumnya. 

Saat proses pembelajaran berlangsung, kegiatan ini diamati oleh tim pengamat yang 
terdiri dari dosen, guru lain, dan mungkin juga kepala sekolah. Para pengamat tidak ikut 
campur dalam kegiatan pembelajaran, tetapi mencatat berbagai aspek penting, seperti 
interaksi guru dan siswa, kejelasan penyampaian materi, serta respons siswa terhadap 
metode yang digunakan. Pengamatan ini sangat penting sebagai bahan refleksi yang akan 
dilakukan pada tahap berikutnya. 

Tahap terakhir adalah See (Refleksi). Pada tahap ini, semua pihak yang terlibat 
berkumpul untuk melakukan refleksi bersama. Guru yang melaksanakan pembelajaran 
menyampaikan pengalaman dan kendala yang dihadapi selama proses berlangsung. 
Sementara itu, para pengamat memberikan masukan, tanggapan, dan saran yang bersifat 
membangun berdasarkan hasil pengamatan mereka. 

Refleksi dilakukan secara terbuka dan objektif, sehingga menjadi forum belajar 
bersama yang sangat berharga. Dalam suasana yang mendukung, guru merasa lebih leluasa 
untuk mengevaluasi diri tanpa takut dikritik. Refleksi ini juga membantu guru dalam 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajarannya, serta menentukan langkah-
langkah perbaikan untuk pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. 

Untuk mendukung pelaksanaan metode lesson study ini, penelitian dilakukan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menggambarkan proses dan dinamika kegiatan secara mendalam dan menyeluruh. Fokus 
utama dari pendekatan ini adalah memahami fenomena yang terjadi selama proses pelatihan, 
bukan mengukur hasil dalam bentuk angka. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk melihat secara 
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langsung bagaimana guru menerapkan rencana pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan 
guru dan dosen untuk menggali lebih dalam pengalaman, perasaan, serta pandangan mereka 
terhadap pelatihan yang dilakukan. Sementara dokumentasi digunakan untuk merekam 
berbagai bukti kegiatan, seperti RPP, foto, video, dan catatan refleksi. 

Melalui ketiga tahap kegiatan tersebut dan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, 
kegiatan ini diharapkan mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 
kompetensi guru. Proses pelatihan tidak hanya berhenti pada pemberian materi, tetapi 
menekankan pada praktik langsung dan refleksi mendalam yang mampu menumbuhkan 
kesadaran profesional dalam diri guru. Dengan demikian, guru tidak hanya menjadi 
pelaksana kurikulum, tetapi juga menjadi pembelajar aktif dalam profesinya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan berbasis lesson study telah memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru. Salah satu 
indikator yang paling terlihat adalah kemampuan guru dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran yang lebih jelas dan terukur. Jika sebelumnya guru cenderung menyusun 
tujuan secara umum, kini mereka mulai memahami pentingnya tujuan yang spesifik, dapat 
diamati, dan sesuai dengan kompetensi dasar. 

Peningkatan tersebut terjadi karena adanya proses perencanaan kolaboratif antara 
dosen dan guru, yang membuka ruang diskusi kritis terhadap setiap komponen dalam RPP. 
Guru mendapatkan pendampingan dalam memahami sintaks pembelajaran aktif dan 
penerapannya secara konkret. Akibatnya, guru mulai berpikir lebih sistematis dalam 
menyusun tujuan, indikator keberhasilan, serta alat ukur yang relevan. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga menunjukkan perkembangan yang 
cukup signifikan. Dalam kegiatan lesson study, guru terdorong untuk merancang media yang 
tidak hanya menarik tetapi juga fungsional untuk membantu pemahaman siswa. Berbagai 
media sederhana namun kontekstual mulai digunakan, seperti alat peraga visual, kartu 
konsep, hingga media digital interaktif yang disesuaikan dengan usia dan karakteristik siswa 
sekolah dasar. 

Metode mengajar pun menjadi lebih bervariasi dan tidak monoton. Guru mulai 
mengintegrasikan model pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, simulasi, permainan 
edukatif, serta pembelajaran berbasis proyek. Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya 
menjadi penyampai materi, tetapi juga fasilitator yang mendorong partisipasi aktif siswa 
dalam proses belajar. 

Perubahan ini tidak lepas dari pengaruh budaya refleksi yang terbentuk selama proses 
lesson study. Guru menjadi lebih terbuka terhadap kritik dan saran, bahkan mulai menikmati 
proses diskusi setelah pembelajaran. Dalam sesi refleksi, guru dapat mendengarkan sudut 
pandang baru yang sebelumnya tidak pernah terpikirkan, baik dari dosen maupun rekan 
sejawat. 

Proses refleksi bersama ini juga menumbuhkan kebiasaan untuk mengevaluasi 
pembelajaran secara lebih objektif. Jika sebelumnya guru hanya mengevaluasi berdasarkan 
hasil akhir siswa, kini mereka mulai memperhatikan proses, dinamika kelas, dan interaksi 
siswa. Budaya refleksi ini memperkuat sikap profesionalisme guru dalam menjalankan 
tugasnya. 
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Kolaborasi antar guru pun meningkat secara signifikan. Kegiatan perencanaan dan 
refleksi secara tim menciptakan suasana kerja yang lebih komunikatif dan saling mendukung. 
Guru tidak lagi merasa bekerja sendiri, melainkan menjadi bagian dari komunitas pembelajar 
yang saling membantu dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Selain perubahan pada guru, kualitas pembelajaran secara keseluruhan juga 
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa selama kegiatan 
belajar berlangsung. Siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, menjawab, dan mengerjakan 
tugas karena pendekatan yang digunakan lebih variatif dan menyenangkan. 

Pengelolaan kelas juga menjadi lebih efektif. Guru mampu mengatur alur 
pembelajaran dengan lebih baik, menciptakan suasana kelas yang kondusif, serta mengelola 
waktu dan transisi antar kegiatan secara efisien. Hal ini berdampak positif pada keterlibatan 
siswa yang lebih merata dan fokus dalam kegiatan belajar. 

Kehadiran media pembelajaran dan metode yang bervariasi membuat siswa tidak 
cepat bosan. Guru mulai mengidentifikasi gaya belajar siswa dan menyesuaikan pendekatan 
yang digunakan agar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. Akibatnya, motivasi 
belajar siswa pun meningkat secara signifikan. 

Observasi yang dilakukan selama pelaksanaan lesson study menunjukkan adanya 
interaksi positif antara guru dan siswa. Guru lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan 
mampu memberikan penguatan secara tepat. Sikap empatik dan komunikatif guru juga 
meningkat karena proses refleksi yang menekankan pentingnya memahami siswa sebagai 
individu. 

Dari wawancara yang dilakukan, guru mengungkapkan bahwa kegiatan ini 
memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan membuka wawasan baru dalam praktik 
mengajar. Mereka merasa lebih percaya diri dan memiliki arah yang lebih jelas dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru juga merasa lebih dihargai karena terlibat 
langsung dalam proses peningkatan profesionalisme. 

Dokumentasi selama proses pelatihan menunjukkan bahwa keterlibatan aktif guru 
tidak hanya terjadi selama pelaksanaan, tetapi juga setelah kegiatan selesai. Beberapa guru 
mulai menginisiasi kegiatan diskusi kecil bersama rekan sejawat di sekolah masing-masing, 
menandakan terbentuknya kebiasaan reflektif dan kolaboratif yang berkelanjutan.  
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Kegiatan lesson study ini secara tidak langsung telah membentuk lingkungan sekolah 

sebagai komunitas pembelajar. Guru tidak hanya terfokus pada tugas administratif, tetapi 
juga pada pengembangan diri dan kualitas pembelajaran. Ini menjadi langkah awal yang baik 
untuk membangun budaya mutu di sekolah dasar secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, pelatihan berbasis lesson study terbukti mampu memberikan 
dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran di sekolah 
dasar. Pendekatan ini tidak hanya relevan dalam konteks pelatihan, tetapi juga layak untuk 
dijadikan model pembinaan guru secara rutin di tingkat sekolah maupun kabupaten. 

Hasil positif dari pelatihan ini juga dapat dilihat dari perubahan sikap guru terhadap 
pembelajaran. Guru menjadi lebih reflektif dan tidak hanya mengajar berdasarkan rutinitas. 
Mereka mulai menyadari pentingnya merancang pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna bagi siswa. Kesadaran ini muncul karena guru mengalami langsung bagaimana 
perencanaan yang baik dan refleksi yang jujur dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 

Peningkatan kapasitas guru juga mendorong terbentuknya kepemimpinan 
instruksional yang lebih kuat di sekolah. Beberapa guru mulai mengambil inisiatif untuk 
menjadi mentor bagi rekan sejawat yang belum terlibat dalam kegiatan lesson study. Mereka 
berbagi praktik baik dalam forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) tingkat gugus, 
sehingga dampak dari pelatihan ini tidak berhenti pada satu sekolah saja. 

Dari sisi siswa, ada peningkatan dalam keterlibatan emosional dan kognitif mereka 
selama proses pembelajaran. Mereka lebih antusias mengikuti pembelajaran karena guru 
menggunakan pendekatan yang lebih interaktif dan partisipatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kompetensi guru secara langsung berdampak pada pengalaman belajar siswa 
yang lebih positif dan menyenangkan. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah 
dasar memiliki potensi besar dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peran dosen sebagai 
fasilitator dan mitra sejawat sangat membantu guru untuk mengembangkan kompetensi 
secara profesional tanpa merasa didikte. Kolaborasi ini memperkuat sinergi antara teori dan 
praktik pendidikan. 

Secara keseluruhan, pelatihan berbasis lesson study bukan hanya sebuah metode 
peningkatan kompetensi guru, tetapi juga sarana transformasi budaya sekolah menuju 
pembelajaran yang kolaboratif, reflektif, dan berpusat pada siswa. Model ini layak 



9134 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.12, Mei 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

dikembangkan lebih luas sebagai pendekatan pengembangan profesional guru secara 
berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan berbasis Lesson Study terbukti efektif dalam meningkatkan 
kompetensi guru, baik dari sisi pedagogik maupun profesional. Kegiatan ini juga 
berkontribusi pada penguatan kolaborasi guru dan budaya refleksi yang sangat penting 
dalam peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Kegiatan serupa dapat 
dilaksanakan secara periodik sebagai bagian dari program pengembangan profesional guru 
di sekolah. Perlunya dukungan dari kepala sekolah dan dinas pendidikan dalam 
mengintegrasikan Lesson Study ke dalam program sekolah. 
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